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Abstrak
Sistem prediksi pola penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue di kabupaten Sukoharjo ini
dibentuk dengan meggunakan model semivariogram dan metode estimasi Ordinary Block Kriging.
Model dan metode ini dipilih sebagai alat untuk memprediksi pola penyebaran penyakit di
kabupaten Sukoharjo karena tidak membutuhkan informasi sebelumnya mengenai mean data,
sehingga lebih mudah dalam penggunaanya. Validasi silang dipilih sebagai alat ukur validitas
model agar model memiliki kriteria kelayakan untuk digunakan pada proses berikutnya.
Model terbaik dihasilkan oleh Gaussian dengan validasi 0.3140, dengan variansi kriging sebesar
0.0251 pada grid 0.05.Dari grid tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebaran terbesar berada di
kecamatan Kartasura, Gatak, Baki, dan Grogol.Sedangkan error yang dihasilakan dari hasil
pengujian sistem dengan membandingkan data asli populasi terjangkit dengan hasil estimasi
adalah 0.158845523 atau sekitar 15%.Hasil prediksi ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor X
yang mempengaruhi penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue di kabupaten Sukoharjo.
Kata Kunci : semivariogram, ordinary kriging, validasi silang, grid
Abstract
Predicting the pattern’s system of dengue's disease in Sukoharjo region is formed by
semivariogram model and Ordinary Block Kriging estimation. This model and method are do not
require the information of data's mean, so that it is simpler. Cross validation are used to measure
the validity of the model, then it is feasible to continue the next proccess.
The best model in this research is Gaussian, that has 0.3140 of validity value, and 0.0251 of
kriging variance by grid 0.05. From that result, it can conclude that the largest distributing are in
Kartasura, Gatak, Baki, and Grogol region . The ratio between training data and estimating result
has 0.158845523 of error tolerance or about 15%. The prediction result indicates an X factor that
influence the distributing of dengue's disease in Sukoharjo region.
Keywords : semivariogram, ordinary kriging, cross validation
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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh virus dengue yang disebarkan melalui gigitan nyamuk Aedes
Aegypti dan Aedes Albopictus yang sebelumnya telah terinfeksi oleh penderita
DBD yang lain. Indonesia merupakan negara yang memiliki angka kematian
paling tinggi akibat DBD dibandingkan negara-negara lain di ASEAN[14].
Wilayah Sukoharjo menjadi salah satu wilayah endemis demam berdarah
yang dapat dikatakan tinggi di Indonesia[14]. Beberapa kasus demam
berdarah tersebut, banyak yang menimbulkan kematian. Penyebab kematian
tersebut dipicu oleh beberapa faktor antara lain keterlambatan penanganan
medis dan rendahnya kesadaran masyarakat akan pencegahanya. Masyarakat
banyak yang tidak menyadari akan keberadaan penyakit, salah satunya
disebabkan minimnya informasi yang mereka peroleh.
Beberapa alasan diatas yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian berkaitan dengan prediksi pertumbuhan penyakit DBD khususnya
di wilayah Sukoharjo. Prediksi dilakukan dengan menggunakan metode
Ordinary Block Kriging. Metode kriging merupakan sebuah metode untuk
melakukan penaksiran suatu nilai di suatu wilayah. Metode ini yang nantinya
digunakan untuk mengestimasi tinggi rendahnya populasi penduduk yang
terjangkit DBD di suatu wilayah.
Pendekatan model Semivariogram Eksperimental dilakukan dengan
menggunakan data angka yang menunjukkan jumlah penderita DBD dan
koordinat lokasi terjangkit. Kemudian dilakukan pembentukan model
Semivariogram Teoritis yang kemudian digunakan untuk mencocokan apakah
model semivariogram yang terbentuk melalui data, sesuai dengan model
semivariogram teoritis bakunya. Nilai estimasi yang telah didapat dengan
Ordinary Block Kriging, kemudian akan dibuat sebuah interpolasi warna,
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2dimana warna tersebut menunjukkan tinggi rendahnya nilai prediksi.
Sehingga mudah diketahui pola penyebaran penyakit DBD di kabupaten
Sukoharjo. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah petugas kesehatan
setempat mengetahui daerah mana di kabupaten Sukoharjo yang memiliki
potensi besar untuk terkena penyakit DBD, sehingga himbauan pencegahan
kepada masyarakat dapat disampaikan lebih dini dan tingkat kematian akibat
demam berdarah di wilayah Sukoharjo dapat ditekan. Dengan kata lain,
pengguna dapat memprediksi daerah yang rawan terjangkit penyakit DBD di
wilayah Sukoharjo.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun beberapa masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini antara
lain :
1. Bagaimana proses menentukan model semivariogram dengan parameter
terbaik?
2. Bagaimana pola penyebaran penyakit DBD di wilayah Kabupaten
Sukoharjo?
3. Bagaimana tingkat error yang dihasilkan dari sistem Ordinary Block
Kriging jika metode ini digunakan untuk mencari pola penyebaran
penyakit DBD?
1.3 Tujuan
Beberapa hal yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Menentukan model semivariogram yang memiliki parameter terbaik
dalam pembuatan prediksi pola penyebaran penyakit DBD di wilayah
kabupaten Sukoharjo.
2. Menjelaskan pola penyebaran penyakit DBD di wilayah kabupaten
Sukoharjo dilihat dari warna peta yang dihasilkan.
3. Menjelaskan dan menganalisis tingkat kesalahan (error) dari hasil
estimasi terhadap data asli.
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31.4 Batasan Masalah
Penulis menerapkan beberapa batasan masalah, antara lain :
1. Lokasi yang dilibatkan adalah semua  yang menjadi sampel yaitu
keseluruhan desa di kabupaten Sukoharjo, tanpa mempertimbangkan
apakah itu wilayah endemis DBD atau bukan.
2. Sampel data kependudukan yang diambil adalah data selama 5 tahun
berturut-turut yakni pada tahun 2007 sampai 2011.
3. Model yang digunakan dalam pembuatan sistem Ordinary Kriging adalah
model Semivariogram. Pembentukan model Semivariogram Eksperimenal
menggunakan model yang sudah ada.
1.5 Hipotesis
Beberapa hipotesis yang penulis buat untuk penelitian kali ini adalah :
1. Model Semivariogram Eksperimental dapat digunakan untuk
mendapatkan estimasi guna memperoleh pola penyebaran penyakit DBD.
2. Model Semivariogram Eksperimental tidak dapat digunakan untuk
mendapatkan estimasi guna memperoleh pola penyebaran penyakit DBD.
1.6 Metodologi Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir
ini :
1. Studi Literatur
Mencari, mengumpulkan dan mempelajari berbagai referensi baik yang
bersumber dari buku, internet, jurnal maupun sumber lain sebagai
landasan teori penyusunan Tugas Akhir ini. Referensi yang digunakan
adalah yang berkaitan dengan penyakit DBD, metode Ordinary Block
Kriging, model Semivariogram Eksperimental dan Semivariogram
Teoritis, dan Validasi Silang (Cross Validation).
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42. Pengumpulan data
Mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyebaran
penyakit DBD di daerah kabupaten Sukoharjo yang meliputi data
kependudukan dan data geografis wilayah.
3. Pengujian Model Semivariogram
Melakukan pengujian model menggunakan pendekatan model
Semovariogram Eksperimental ke dalam bentuk model Semivariogram
Teoritis (fitting model). Sehingga akan dihasilkan model semivariogram
teoritis yang cocok dengan eksperimental yang didapatkan.
4. Pembuatan Implementasi.
Membuat implementasi pola penyebaran penyakit DBD berupa scatter
warna yang menutupi seluruh wilayah kabupaten Sukoharjo. Warna
scatter tersebut menunjukkan tinggi rendahnya populasi terjangkit DBD
suatu wilayah di kabupaten Sukoharjo.
5. Pembuatan Laporan
Mendokumentasikan penyelesaian penelitian untuk Tugas Akhir ini dalam
bentuk laporan tertulis.
1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, hipotesis
penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.
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52. BAB II LANDASAN TEORITIS
Pada bab ini, akan dipaparkan mengenai penyakit demam berdarah, data
spasial, model Semivariogram Eksperimental, jenis model Semivariogram
Teoritis, Validasi Silang (Cross Validation), dan metode Ordinary Block
Kriging.
3. BAB III DATA DAN ANALISIS PERANCANGAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai data yang digunakan sekaligus
analisis perancangan sistem yang dilakukan dalam penelitian ini. Data
yang digunakan adalah data kelompok kecamatan yang diasumsikan blok
yang dibentuk berdasarkan karakteristiknya, serta data sampel berupa
kecamatan yang diasumsikan sebagai titik. Data kecamatan digunakan
dalam pembentukan model semivariogram dan pencarian nilai
estimasinya. Semivarioram Eksperimental di cocokan dengan model
teoritisnya dan dihitung validasinya. Jika model layak, maka model dapat
digunakan untuk proses estimasi keseluruhan wilayah kabupaten
Sukoharjo.
4. BAB IV PEMBAHASAN SISTEM DAN ANALISIS
Bab ini akan membahas tentang analisis pemilihan model teoritis yang
didapat dari model Semivariogram Eksperimentalnya, validasi model,
prosedur estimasi dengan Ordinary Block Kriging serta hasil estimasi
keseluruhan titik di wilayah kabupaten Sukoharjo.
5. BAB V PENUTUP
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan mengenai hasil yang telah
didapatkan. Selain itu, saran-saran yang membangun untuk pembuatan
Tugas Akhir berikutnya juga akan dipaparkan di dalam bab ini.
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Dari hasil dan analisis yang dijelaskan di bab 4 dapat ditarik kesimpulan :
1. Model Semivariogram yang sesuai dan layak digunakan untuk
menentukan prediksi pola penyebaran penyakit DBD di kabupaten
Sukoharjo adalah model Gaussian dengan range 7, sill 0.168 dan nugget
effects 0.02.
2. Berdasarkan hasil interpolasi dengan model terbaik yaitu Gaussian,
tingkat penyebaran penyakit DBD yang paling tinggi berada di sekitar
wilayah kecamatan Kartasura, Gatak, Grogol, dan Baki. Kecamatan
Sukoharjo da Mojolaban mengalami penurunan tingkat penyebaran DBD.
Hal ini terbukti dengan berubahanya warna menjadi orange muda.
Sedangkan di wilayah kecamatan Bulu dan Nguter mengalami
peningkatan penyebaran DBD.
3. Hasil pengujian sistem dengan mencari nilai RMSE antara data asli
populasi terjangkit dan nilai populasi terjangkit hasil estimasi adalah
15%. Sedangkan secara teoritis, keakuratan sistem dilihat dari nilai
variansi krigingnya yaitu 0.0251. Ini berarti kesalahan yang diperoleh
dari pengamatan lapangan lebih besar dipandingkan kesalahan yang
didapatkan dari hasil perhitungan matematis. Hal ini menunjukkan di
kasus nyata, masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi
perkembangbiakan nyamuk, selain faktor-faktor pembentuk blok yang
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.
5.2 Saran
Beberapa saran yang ingin disampaikan penulis mengenai penelitian
Tugas Akhir ini adalah :
Tugas Akhir - 2014
Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Ilmu Komputasi
45
1. Sistem lebih baik apabila bisa melakukan pembentukan model
Semivariogram Eksperimental secara dinamis. Sehingga parameter
inputan dapat menyesuaikan data secara otomatis, tanpa penginputan
ulang.
2. Diperlukan adanya penambahan faktor penyebaran nyamuk selain
yang disebutkan diatas (curah hujan, kepadatan penduduk, jumlah
keluarga miskin, dan tingkat pengasapan) dalam proses pembentukan
blok. Dengan semakin banyaknya karakteristik yng digunakan dalam
pembentukan blok, diharapkan akan menghasilkan prediksi yang lebih
baik dan faktor X yang belum diketahui menjadi penyebab
berkembangnya penyakit di daerah-daerah aman bisa ditemukan.
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